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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan pada KUD Raharja Pasiripis Kecamatan Surade
Kabupaten Sukabumi, Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh Komitmen Organsiasional terhadap Kinerja Pegawai Pada KUD Raharja
Pasiripis Kecamatan Surade Kabupaten Sukabumi.

Rancangan dalam penelitian ini menggunakan metode survey dengan
pendekatan deskriptif dan metode assosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pegawai yang menjadi anggota pada KUD Raharja Pasiripis Kecamatan
Surade Kabupaten Sukabumi sebanyak 55 pegawai, Sampel dalam penelitian ini
sebanyak jumlah populasi yaitu 55 responden dengan menggunakan metode
nonprobability sampling yaitu teknik sensus atau sampling total. Sumber data
yang digunakan adalah data primer dengan memberikan dan mendistribusikan
kuesioner kepada responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini. Untuk
uji analisis instrument, data penelitian digunakan uji validitas dan uji reliabilitas
kemudian untuk dilakukan uji analisis hubungan dan pengaruh digunakan korelasi,
analisis regresi linear, dan analisis koefisien determinasi.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa
komitmen organisasional berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat keeratan komitmen organisasional dengan kinerja
pegawai sebesar 0,783, memiliki arti bahwa hubungan kedua variabel berada pada
tingkat hubungan yang kuat dan searah. Hasil perhitungan dan analisis koefisien
determinasi () menujukkan bahwa komitmen organisasional berpengaruh positif
terhadap kinerja pegawai pada KUD Raharja Pasiripis Kecamatan Surade
Kabupaten Sukabumi, sehingga hipotesis penelitian yang diajukan dalam
penelitian ini terbukti bahwa Komitmen Organisasional berpengaruh terhadap
Kinerja Pegawai. Besarnya konstribusi pengaruh Komitmen Organisasional
terhadap Kinerja Pegawai sebesar 61,3%, sedangkan sisanya sebesar 38,9%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti diluar variabel Komitmen
Organisasional.

Kata kunci : Komitmen Organisasional dan Kinerja Pegawai
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ABSTRACT

This research was conducted at KUD Raharja Pasiripis, Surade District,
Sukabumi Regency. The purpose of this study was to determine the effect of
Organizational  Commitment on Employee Performance at KUD Raharja
Pasiripis, Surade District, Sukabumi Regency.

The design in this study used a survey method with a descriptive approach
and associative method. The population in this study were all employees who
became members of the KUD Raharja Pasiripis, Surade District, Sukabumi
Regency as many as 55 employees. The sample in this study was the total
population, namely 55 respondents using the non-probability sampling method,
namely the census technique or total sampling. Sources of data used are primary
data by providing and distributing questionnaires to respondents who were
sampled in this study. To test the instrument analysis of the quality of the research
data, validity and reliability tests were used, then to test the relationship and
influence analysis used correlation, linear regression analysis, and coefficient of
determination analysis.

Based on the results of research that has been done, it can be seen that
organizational commitment has an effect on employee performance. The results
showed that the level of closeness of Organizational Commitment with Employee
Performance was 0.783, meaning that the relationship between the two variables
was at the level of a strong and unidirectional relationship. The results of the
calculation and analysis of the coefficient of determination (i°) show that
Organizational Commitment has a positive effect on Employee Performance at
KUD Raharja Pasiripis, Surade District, Sukabumi Regency, so that the research
hypothesis proposed in this study proves that Organizational Commitment has an
effect on Employee Performance. The magnitude of the contribution of the
influence of Organizational Commitment to Employee Performance is 61.3%,
while the remaining 38.9% is influenced by other variables not examined outside
the Organizational Commitment variable.

Keywords: Organizational Commitment and Employee Performance
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Era disrupsi yang ditandai dengan terjadinya revolusi industri dan
digitalisasi secara global telah merambah seluruh peloksok dunia yang mampu
memberikan pengaruh pada sektor industri saat ini, yakni adanya peningkatan
ekonomi yang memberikan prospek yang cerah bagi setiap pihak atau perusahaan
yang mampu bersaing dengan perusahaan lainnya dalam industri yang sama baik
bisnis barang maupun jasa. Tidak lepas dari itu pihak perusahaan tentu ingin
mendapatkan hasil yang maksimal atau dengan kata lain ingin mendapatkan
keuntungan dari kegiatan usaha tersebut.

Berkaca pada kondisi tersebut, perusahaan harus mampu menyesuaikan
dengan adanya berbagai perubahan yang terjadi. Dengan adanya perubahan-
perubahan secara langsung ataupun tidak langsung akan berpengaruh terhadap
kinerja pegawai dan akan mempengaruhi pula terhadap kondisi perusahaan
(organisasi. Berbagai pengaruh kondisi tehadap hasil kerja pegaai sangat penting
bagi sebuah organisasi balk lingkungan internal maupun lingkungan eksternal
karena akan memengaruhi tujuan dari organisasi. Terbentuknya suatu organisasi
tentunya tidak terlepas dari adanya tujuan yang ingin dicapai melalui pengelolaan
dan pemberdayaan sumber daya manusia yang dimiliki dengan tepat, oleh karena
itu tujuan setiap sumber daya manusia dalam organisasi haus harmonis agar

selaras dengan tujuan organisasi.



Selain itu, sumber daya manusia dalam organisasi diharapkan memiliki
kompetensi, kemampuan, dan keterampilan, yang diperlukan untuk melaksanakan
tugasnya. Organisasi juga memerlukan sumber daya manusia yang memiliki
motivasi berprestasi dan etos kerja, dan tidak kalah pentingnya adalah komitmen
yang kuat terhadap organiasasi. Dengan demikian, diharapkan sumber daya
manusia organisasi dapat memberikan kontribusi terbaik terhadap organisasi.
Tidak dipungkiri bahwa manusia merupakan motor penggerak sumber daya yang
ada dalam rangka aktifitas dan rutinitas dari sebuah organisasi atau perusahaan.
Organisasi atau perusahaan, didalamnya terdiri dari berbagai macam individu
yang tergolong dari berbagai status yang mana status tersebut berupa pendidikan,
jabatan dan golongan, pengalaman, jenis kelamin, status perkawinan, tingkat
pengeluaran, serta tingkat usia dari masing — masing individu tersebut.

Selain itu, pengembangan sumber daya manusia juga dapat meningkatkan
pengetahuan, kemampuan dan keterampilan seseorang, sehingga ia lebih produktif
bersama organisasi menuju dan menjadikan lembaga yang mampu melewati
beberapa tahapan perkembangan yang berbeda sehingga hanya organisasi dan
lembaga yang tangguh dan cepat tanggap terhadap perubahan lingkungan,
teknologi dan ilmu pengetahuan yang akan terus bertahan. Hal ini diperlukan
sangat diperlukan setiap organisasi baik sekala besar maupun kecil, organisasi
level nasional maupun daerah, termasuk organisasi yang bentuk kelembagaan
koperasi yang memiliki peran penting dalam menumbuhkan ekonomi masyarakat

dengan asas kekeluargaan.



Koperasi pertama kali didirikan di Indonesia pada tahun 1895 dengan tujuan
untuk menolong para pegawai pamong praja rendah agar tidak terjerat oleh lintah
darat. Berdasarkan pasal 33 UUD 1945, koperasi merupakan bangun perusahaan
yangsesuai dengan sistem perckonomian yang hendak di kembangkan (Hamid,
2019:57). Koperasi merupakan salah satu lembaga keuangan non-bank yang
cukup berperan dalam menumbuhkembangkan perekonomian Indonesia. Koperasi
merupakan usaha gerakan rakyat yang berdasarkan pada asas kekeluargaan.
Menurut Muhammad Hatta, Koperasi dikonseptualisasikan sebagai persekutuan
lemah untuk mengelola kepentingan hidupnya, mencapai keperluan hidupnya
dengan ongkos yang semurah-murahnya, itulah yang dituju dan pada koperasi
didahulukan kepentingan bersama bukan keuntungan (Hamid, 2019:55).

Pada rezim Orde Baru, lahir program koperasi yang diberi nama Koperasi
Unit Desa (KUD) yang membuat koperasi menjadi berkembang. Pembentukan
KUD merupakan bentuk penyatuan beberapa koperasi pertanian kecil yang
diintegrasikan dengan pengembangan pertanian lain. sejak masa itu banyak
bermunculan KUD yang terbentuk dan mengalami perkembangan pesat sejak
Pelita I hingga Pelita V sehingga koperasi memiliki peranan penting dalam
perekonomian Indonesia. Seiring perjalanan waktu, kesuksesan KUD mulai
berkurang dan banyak KUD yang tidak berjalan sebagai perekutuan rakyat kecil,
meskipun saat ini masih terdapat KUD yang masih berdiri dan aktif dengan
keanggotaan yang harmonis dan cukup sibuk dalam menjalankan tugas melayani
sesama naggotanya. KUD yang masih aktif dapat ditemukan diberbagai daerah

pedesaan salah satunya KUD Raharja Pasiripis Kec. Suarade Kabupaten



Sukabumi Jawa Barat. Koperasi Unit Desa Raharja Pasiripis adalah koperasi yang
menyediakan berbagai macam kebutuhan ekonomi, baik dibidang produksi,
konsumsi, perkreditan dan jasa yang beranggotakan orang-orang atau badan
hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan asas kekeluargaan.

Pada sektor jasa, KUD Raharja Pasiripis memberikan bantuan dana kepada
usaha — usaha masyarakat kecil dan bagi anggota koperasi yang membutuhkan
dan berupaya untuk meningkatkan pelayanan simpan pinjam dalam meningkatkan
keanggotaan yang lebih besar dan juga meningkatkan pelayanan simpan pinjam.
Keberadaan KUD Raharja Pasiripis dapat bertahan hingga saat ini tidak terlepas
kemampuan KUD yang adaptif dengan berbagai perubahan kondisi ekonomi dan
teknologi serta dengan adanya komitmen organisasional yang tinggi hingga
mampu memberikan luaran hasil kerja anggota yang mampu memenuhi
kebutuhan sesama anggota.

Komitmen organisasi pegawai merupakan masalah penting, karena masalah
mobilitas dan output yang dihasilkan pegawai sekaligus anggota sangat
mempengaruhi langsung terhadap kualitas kerja para anggota KUD Raharja
Pasiripis dalam menjalankan perannya memberikan pelayanan kepada anggota
termasuk non anggota sebagai nasabah pengguna jasa, keuangan dan produk dari
KUD. Pegawai yang memiliki komitmen organisasi yang kuat terhadap
perusahaan atau organisasi serta memiliki loyalitas dalam bekerja akan berupaya
untuk terus mengembangkan diri guna meningkatkan prestasi kerjanya yang

ditunjukan dengan dedikasi dan kinerja yang maskimal.



Kinerja pegawai yang maksimal menunjukkan kemampuan anggota dan
pengurus untuk menjadikan koperasi scbagai sokoguru perckonomian bagi
anggota dan masyarakat umum sebagai non keanggotaan yang menggunakan
layanan KUD. Kinerja organisasi atau lembaga sangat dipengaruhi oleh kinerja
individu, karena jika Kinerja organisasi ingin diperbaiki tentunya kinerja individu
atau sumber daya manusia nya perlu diperhatikan (Prawirosentono ; Sinambela
(2019:484). Oleh karena itu kinerja sumber daya manusia (SDM) para pegawai
KUD Raharja Pasiripis sangat diperlukan untuk mendukung dapat berjalannya
program koperasi dengan baik tepat sasaran dilihat dari beberepa sisi pengelolaan
keuangan diantaranya dari kemampuan, pengetahuan, kejujuran dalam
pengelolaan keuangan serta memegang prinsip kepentingan bersama dengan
memperhatikan segala bentuk perjanjian dan ketepatan dalam memenuhi
kewajiban yang dimiliki anggota termasuk kelayakan karakteristik pribadi dan
ekonomi non anggota yang hendak bersentuhan dengan KUD Raharja Pasiripis.

Meskipun demikian, dinamika baik buruknya Kinerja pegawai yang
dikaitkan dengan komitmen organisasional ditemui pada KUD RAharja Pasiripis.
Komitmen organisasisi dalam hal ini berkaitan dengan bagaimana anggota KUD
memang sudah seharusnya mengeluarkan sumber daya fisik, mental dan spiritual
mereka, hal ini dapat dilihat dari rasa memiliki, kebanggan dan pengabdiannya
serta bagaimana tanggung jawab anggota KUD untuk mencapai tujuan Kinerja
yang baik untuk KUD mampu memenuhuhi kebutuhan anggota lainnya sckaligus
menyentuh kebutuhan masyarakat non-keanggotaan di Pasiripis Kecamatan

Surade Kabupaten Sukabumi.



Realisasi pengelolaan KUD Raharja Pasiripis baik dalam pemenuhan
kebutuhan anggota maupun non-keanggotaan nyatanya tidaklah mudah
kkhusunya dalam hal simpan pinjam atau pembiayaan baik untuk anggota yang
kebanyakan petani maupun non-keanggotaan, permasalahan yang tersejadi adalah
adanya selain mengalami kemacetan pengembalian pembiayaan, produk hasil
pertanian pun tidak dijual ke KUD Raharja Pasiriipis sebagai pemberi modal
sehingga tunggakan pengembalian dari anggota maupun non-keangotaan. Hal
tersebut menunjukkan bahwa kurang optimalnya kinerja pegawai sebagai anggota
KUD Raharja Pasiriipis dalam menggunakan dan menyalurkan dana koperasi
sehingga dapat menjadi kendala dalam mencapai keberhasilan program KUD
Rahaja Pasiripis dilihat dari aspek ekonomi dan keberlanjutan KUD.

Kurang baikya kinerja pegawai KUD Raharja Pasiripis dapat dipengaruhi
oleh kurangnya komitmen organisasional anggota sebagali pegawai yang
mengakibatkan terjadinya munculnya permasalahan dalam kegiatan pinjaman dan
koperasi yang ditambah dengan sulitnya mengatasi dan mengumpulkan simpanan
modal koperasi karena semakin tidak lancarnya pengembalian dana Koperasi.
Berikut adalah data jumlah anggota KUD macet, data jumlah anggota KUD
lancar, dan data jumlah no-keanggotaan KUD macet yang masuk dalam lingkup

yang dilayani KUD Raharja Pasiripis Kecamatan Surade Kabupaten Sukabumi.



Tabel 1.1
Jumlah Anggota Macet dan Lancar, Jumlah Non-anggota Macet dan Lancar
Dalam Pengembalian Dana KUD Raharja Pasiripis

Jumlah Anggota/Non- | Pengembalian Dana Koperasi
Keterangan anggota Jumlah Anggota/Non-anggota
yang dila}'ani Lancar Macet
Anggota 55 42 13
Non-keanggotaan 68 43 25

(Sumber : Laporan Tahunan KUD Raharja Pasiripis, 2020)

Dari tabel di atas, terlihat bahwa dana KUD Raharja Pasiripis yang wajib
dikembalikan terjadi kemacetan baik dari anggota koperasi maupun non
keanggotaan koperasi. Anggota koperasi yang sama-sama menggunakan dana
koperasi dari 55 anggota; sebanyak 42 anggota lancar dalam mengembalikan
kewajiban pada koperasi, sedangkan sebanyak 13 anggota mengalami kemacetan.
Hal ini terjadi karena anggota sekaligus sebagai pegawai tidak memahami betul
peran penting sebagai anggota KUD yang seharusnya mengedepankan
kepentingan dan kemajuan bersama pada KUD schingga dana simpanan KUD
tetap terjaga dan cukup untuk membiayai kebutuhan angota lainnya. Kondisi
demikian mengindikasikan kinerja pegawai yang sekaligus sebagai anggota
kurang baik dan tidak sejalan dengan semangat Koperasi sebagai akibat kurang
kuatnya komitmen organisasional yang telah disepakati besama antara sesama
anggota KUD Raharja Pasiripis.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merasa tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut dengan mengangkat judul “Pengaruh
Komitmen Organisasional Terhadap Kinerja Pegawai (Studi KUD Raharja

Pasiripis Kecamatan Surade Kabupaten Sukabumi)®.



1.2

Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang penelitian, maka dalam penelitian ini

peneliti merumuskan permasalahan sebagai berikut :

1.

1.3

Bagaimana komitmen organisasional pada KUD Raharja Pasiripis
Kecamatan Surade Kabupaten Sukabumi

Bagaimana kinerja pegawai pada KUD Raharja Pasiripis Kecamatan Surade
Kabupaten Sukabumi

Bagaimana pengaruh komitmen organisasional terhadap kinerja pegawai

pada KUD Raharja Pasiripis Kecamatan Surade Kabupaten Sukabumi

Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengumpulkan dan

mengolah data mengenai pengaruh komitmen organisasional terhadap kinerja

pegawai pada KUD Raharja Pasiripis Kecamatan Surade Kabupaten Sukabumi.

Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

R

Untuk mengetahui komitmen organisasional pada KUD Raharja Pasiripis
Kecamatan Surade Kabupaten Sukabumi

Untuk mengetahui kinerja pegawai pada KUD Raharja Pasiripis Kecamatan
Surade Kabupaten Sukabumi

Untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasional terhadap Kinerja
pegawai pada KUD Raharja Pasiripis Kecamatan Surade Kabupaten

Sukabumi.



1.4

Manfaat dan Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai masukan dan

bermanfaat bagi pihak yang berkepentingan diantaranya adalah sebagai berikut:

1.

1.5

Bagi Penulis

Untuk memberikan wawasan bagi penulis mengenai komitmen
organsiasional dan kinerja pegawai dalam ilmu manajemen, khususnya
manajemen sumber daya manusia dan agar dapat mengetahui teori yang
dipelajari dengan aplikasinya dilapangan.

Bagi Akademisi

Penelitian ini sebagai salah satu wujud dari pelaksanaan Tridarma
Perguruan Tinggi yaitu penelitian, pengabdian masyarakat dan
pengembangan keilmuan.

Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna scbagai sumbangan
pemikiran pada KUD Raharja Pasiripis Kecamatan Surade Kabupaten
Sukabumi dalam upaya mempertahankan dan meningkatkan kinerja

pegawai yang sekaligus sebagai anggota.

Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran penelitian akan berusaha menjelaskan hubungan

maupun pengaruh komitmen organisasional terhadap kinerja pegawai pada KUD

Raharja Pasiripis Kecamatan Surade Kabupaten Sukabumi.
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Menurut Robbins & Timothy (2016:83), menyatakan bahwa komitmen
organisasisional merupakan salah satu-sikap yang merefleksikan perasaan suka
atau tidak suka terhadap organisasi tempatnya bekerja. Dengan kata lain
komitmen organisasi ialah sikap individu yang tertarik dengan tujuan, nilai dan
sasaran organisasi yang ditunjukkan dengan adanya penerimaan individu atas nilai
dan tujuan organisasi serta memiliki keinginan untuk berafiliasi dengan organisasi
dan kesediaan bekerja keras untuk organisasi sehingga membuat individu betah
dan ingin bertahan di organisasi tersebut demi tercapainya tujuan dan
kelangsungan organisasi. Komitmen organisasional dipengaruhi oleh tiga
komponen sehingga individu memilih tetap atau meninggalkan organisasi
berdasarkan norma yang dimilikinya, komponen tersebut yaitu :

1. Komitmen afektif (affective commitment),
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. Komitmen berkelanjutan (continuance commitment), dan

L4l

. Komitmen normatif (normative commitment).

Menurut Sinambela (2019:481), kinerja pegawai adalah hasil kerja yang
dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi,
sesuai dengan wewenang dan tanggungjawab masing-masing, dalam rangka
pencapaian tujuan organisasi yang bersangkutan secara legal, tidak melanggar
hukum dan sesuai dengan moral dan etika. Kinerja seorang karyawan baik bila ia
mempunyai keahlian (skill) yang tinggi, bersedia bekerja karena diberi gaji atau
upah sesuai dengan perjanjian dan mempunyai harapan (expectation) masa depan

yang baik.



Dimensi kinerja karyawan ada empat Kategori yang digunakan untuk
mengukur tingkat kinerja karyawan secara individual adalah sebagai berikut:
1. Kualitas (Quality)
2. Kuantitas (Quantity)
3. Tingkat pengetahuan (Job knowledge)
4. Tingkat ketepatan waktu (4vailabilty)

Pengaruh komitmen organisasional terhadap kinerja karyawan merujuk pada
pernyataan Sopiah (2018:155), yang menyatakan bahwa komitmen organisasional
adalah keinginan anggota organisasi untuk mempertahankan keanggotaannya
dalam organisasi dan bersedia berusaha keras untuk meningkatkan Kinerja yang
baik bagi pencapaian tujuan. Organisasi. Komitmen organisasional mencakup
kebanggaan anggota, kesetiaan anggota, kecerdasan akan emosional masing-
masing individu, tingkah laku, dan kemauan anggota pada organisasi.

Berdasarkan penjelasan di atas terlihat ada pengaruhnya antara komitmen
organisasional terhadap kinerja pegawai. Untuk melihat silogisme antar

variabel, maka dapan digambarkan dalam kerangka pemikiran sebagai berikut:



KUD Raharja Pasiripis
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}

Masalah
Rendahnya kinerja pegawai

!

Manajemen Sumber Daya Manusia

I

1

Komitmen organisaional (X)

:

.

Komitmen organisasisional
merupakan salah satu sikap yang
merefleksikan perasaan suka atau
tidak suka terhadap organisasi
tempatnya bekerja.

Robbins & Timothy (2016:83)

Dimensi
1. Komitmen afektif (affective
commitment),
2. Komitmen berkelanjutan
(continuance commitment), dan
3. Komitmen normatif (normative
commitment

Y

Kinerja (Y)

.

Kinerja pegawai adalah hasil kerja
yang dapat dicapai oleh seseorang
atau sekelompok orang dalam suatu
organisasi, sesuai dengan wewenang
dan tanggungjawab masing-masing,
dalam rangka pencapaian tujuan
organisasi yang bersangkutan secara
legal, tidak melanggar hukum dan
sesuai dengan moral dan etika.

Sinambela (2019:481).
|
Dimensi
1. Kualitas (Quality)
2. Kuantitas (Quantity)
3. Tingkat pengetahuan (Job
knowledge)
4. Tingkat ketepatan waktu
(Availabilty)

4

Diduga terdapat pengaruh komitmen organisasional terhadap kinerja pegawai pada KUD
Raharja Pasiripis Kecamatan Surade Kabupaten Sukabumi

Sumber : Diolah Sendiri

Gambar 1.1

Kerangka Pemikiran Penelitian
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Gambar tersebut dapat menjelaskan, bahwa komitmen organisasional
memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai. Untuk memperjelas keterkaitan

antar variabel maka dapat dilihat gambar paradigma penelitian berikut:

X > Y
Gambar 1.2
Paradigma Penelitian
Keterangan:
X = Independen variable (Komitmen Organisasional)
Y = Dependen variable (Kinerja Pegawai)

1.6 Hipotesis Penelitian

Menurut Sugiyono (2019:99), menyatakan bahwa Hipotesis merupakan
jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan
masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan
sementara, karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan pada teori yang
relevan, belum didasarkan fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data.

Berdasarkan identifikasi masalah, tujuan penelitian dan kerangka pemikiran
di atas yang dilandasi atas dasar landasan teoritis, maka dirumuskan hipotesis,
sebagai berikut: Terdapat pengaruh komitmen organisasional terhadap kinerja
pegawai pada KUD Raharja Pasiripis Kecamatan Surade Kabupaten Sukabumi

baik secara parsial maupun secara simultan.
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1.7 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di Desa Pasiripis Kecamatan Surade yaitu
pada KUD Raharja Pasiripis Kecamatan Kecamatan Kabupaten Sukabumi,
penelitian ini direncanakan selama 6 (enam) bulan yaitu sejak bulan Maret 2021

sampai dengan Agustus 2021 dengan jadwal penelitian sebagai berikut:

Tabel 1.2
Jadwal Penelitian
Bulan

No Kegiatan

Mar | Apr Mei Jun Jul Agst
1 | Pra Penelitian X X X
2 | Pelaksanaan Penelitian X X X X X
3 | Pengumpulan data X X X X
4 | Seminar Up X U
5 | Bimbingan X X1 X X
6 | Seminar Hasil | X X
7 | Sidang skripsi X X
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